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ABSTRAK: Penjadwalan merupakan pengalokasian waktu yang tersedia untuk 
melaksanakan masing-masing pekerjaan dalam rangka menyelesaikan suatu proyek hingga 
tercapai hasil optimal dengan mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan yang ada. Untuk 
menghindari berbagai kendala dan hambatan dalam proses pembangunan suatu proyek yang bisa 
saja muncul, diperlukan penjadwalan dan pengalokasian berbagai sumber daya.. Penjadwalan dan 
pengalokasian material yang mencakup sejumlah tahapan analisa perhitungan dengan 
memperhatikan urutan pelaksanaan pekerjaan dan material apa yang dibutuhkan. Line of Balance 
adalah suatu diagram sederhana untuk menunjukkan lokasi dan waktu dimana suatu item 
pekerjaan tertentu akan dilaksanakan. Pada proyek Pembangunan Jalan Sirtu Nyama-Moain 
Kabupaten Maluku Barat Daya dibahas tentang penjadwalan dan pengalokasian material yang 
mencakup sejumlah tahapan analisa perhitungan dengan memperhatikan urutan pelaksanaan 
pekerjaan dan material yang dibutuhkan. Pada proyek ini pekerjaan dilakukan hanya berdasar pada 
schedule kurva ‘S’, agar lebih mendetail analisa dilakukan menggunakan metode penjadwalan 
linear (Line of Balance) dengan memplot durasi perencanaan kurva ‘S’, terhadap stasiun kerja 
dilapangan sehinggah diperoleh diagram vektor untuk setiap item pekerjaan. Setelah 
menyelesaikan pembuatan vektor, waktu yang dibutuhkan untuk menyediakan kebutuhan material 
setiap stasiun bisa didapat dengan memasukkan volume perkerjaan pada stasiun kerja dengan 
waktu yang didapat pada diagram vektor. Hasil yang diperoleh berupa jumlah penambahan alat 
berat untuk mencapai jadwal yang telah ditentukan serta alokasi materialnya. Sehingga diperoleh 
bahwa penggunaan metode Line of Balance lebih efektif karena menunjukkan pelaksanaan item 
pekerjaan dari segi durasi (waktu) dan lokasi (stasiun kerja), pekerjaan yang mengalami konflik 
dapat terlihat secara langsung sehingga dapat dikontrol, serta dapat pula memudahkan dalam 
monitoring pelaksanaan pekerjaan.  
  
Kata Kunci: Penjadwalan, Line of Balance, Alokasi Material, Nyama-Moain, Pelebaran Jalan, 
Percepatan Jadwal, Penambahan Alat Berat. 
ABSTRACT: Scheduling is the allocation of available time to carry each work in order to 
complete a project until achieve optimum results by considering the existing limitations. To avoid 
problems which may appear in the development process of a project, we need scheduling and 
resource allocation. Scheduling and material allocation which includes a number of calculation 
analysis stages by conseidering the sequence of work implementation and material required.  Line 
of Balance is a simple diagram to show location and time which some of working item will be 
held. Widening highway project of Nyama-Moain District of Maluku Barat Daya discussed about 
scheduling and material allocation which includes a number of calculation analysis stages by 
conseidering the sequence of execution work and material required. In this project, the work was 
done bassed on schedule of ‘S’ curve, for more detail, analysis do with scheduling linear method 
(Line of Balance) by plotting the duration planning of ‘S’ curve to the work stations in the area in 
order to obtain a vector diagram for each work item. After completed making vector, the time 
required to provide the material for each station cab be obtained by entering the the volume of 
works at the work station with the time obtained in the vector diagram. Results obtained is to 
offering heavy equiptment  to reach schedule we make before. So it was obtained that the use of 
Line of Balance method is more effective because it show the work implementation in the terms of 
duration (time) and location (workstation). The work that in the conflict can be seen immediately, 
so that it can be controlled, and also can be facilitate in monitoring the work implementation 
Key Words: Scheduling, Line of Balance, Material Allocation, Nyama-Moain, District Maluku 
Barat Daya, Widening highway, Reaching Heavy Weigh. 
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PENDAHULUAN 
  Keberhasilan suatu 
pelaksanaan proyek pembangunan 
dan hasil-hasil yang dicapai 
dipengaruhi oleh pemilihan metode 
pelaksanaan penjadwalan yang tepat 
serta diimbangi dengan kemampuan 
mengambil keputusan. Salah satu 
tolak ukur yang mencerminkan 
kinerja yang baik dari pelaku bisnis 
di bidang jasa lainnya adalah 
ketepatan biaya, mutu, dan waktu 
penyelesaian proyek sesuai dengan 
rencana. Proyek adalah serangkaian 
kegiatan yang berlangsung dalam 
jangka waktu tertentu dengan alokasi 
sumber daya dan dimaksudkan untuk 
mencapai sasaran yang telah dibuat. 
Kompleksitas yang terjadi selalu 
lebih rumit dari pada yang kita kira. 
Hal ini disebabkan karena adanya 
hubungan saling ketergantungan dari 
banyak factor dalam pelaksanaannya. 
 Studi Monitoring waktu 
proyek pada studi kasus ini 
menyangkut permasalahan 
terlambatnya waktu penyelesaian 
pada Pembangunan Jalan Ruas 
Nyama - Moain Kabupaten Maluku 
Barat Daya. Proyek ini memiliki 
anggaran sebesar Rp. 
8.385.985.000,- yang berasal dari 
APBN-P tahun 2016. Dari hasil 
kontrak kerja antara pihak 
Kementerian Desa, Pembangunan 
Daerah Tertinggal dengan PT. 
Pattimura Perkasa masa pelaksanaan 
proyek dimulai dari 16 Juni 2016 
sampai dengan 13 November 2016. 
Akan tetapi, pada kenyataannya di 
lapangan, proyek ini mengalami 
keterlambatan pekerjaan hingga 
deviasi sebesar minus 33,41 persen 
setelah 60 HK pekerjaan berjalan. 
Banyak faktor yang menyebabkan 
keterlambatan pekerjaan ini, sesuai 
Surat Kepala Dinas Pekerjaan Umum 
Kabupaten Maluku Barat Daya 
adanya permasalahan pembebasan 
lahan, Akses ke Lokasi yang juga 
sedang ada Pekerjaan Jalan 
merupakan penyebab mendasar 
adanya penundaan Pekerjaan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Manajemen Proyek 
Dalam penyelenggaraan suatu 
proyek, kegiatan yang akan dihadapi 
sangat kompleks. Hal ini tentu 
memerlukan suatu manajemen yang 
baik sehingga pada akhirnya proyek 
dapat berjalan sesuai dengan 
rencana. Pelaksanan proyek harus 
diselenggarakan secara menyeluruh 
mulai dari 
perencanaan,pembangunan fisik , 
sampai dengan pemeliharaan yang 
melibatkan bermacam-macam unsur 
dan komponen pendukung. Sebuah 
proyek akan berhasil jika di 
dalamnya terdapat pengorganisasian 
yang baik. Pengorganisasian tersebut 
merupakan pengelolaan proyek 
dengan tujuan mengatur tahap–tahap 
pelaksanaan pekerjaan dalam 
mencapai sasaran. Sedangkan 
organisasi proyek merupakan suatu 
sistem yang melibatkan banyak pihak 
yang bekerja sama dalam 
melaksanakan serangkaian kegiatan. 
Oleh karena itu unsur-unsur yang 
terlibat dalam pengelolaan harus 
saling bekerja sama dan mempunyai 
rasa tanggung jawab terhadap tugas, 
kewajiban serta wewenang yang 
telah diberikan sesuai bidang dan 
keahlian masing-masing. 
Keuntungan dari adanya Organisasi 
dalam suatu proyek adalah :  
♦  Pekerjaan dapat dilaksanakan 
secara matang.  
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♦  Pekerjaan yang tumpang 
tindih dapat dihindari dengan 
dilaksanakannya pembagian 
tugas serta tanggung jawab 
sesuai keahlian.  
♦  Meningkatkan 
pendayagunaan 
dana,fasilitas,serta 
kemampuan yang tersedia 
secara maksimal.  
 
Pengendalian Proyek 
  Pengendalian proyek adalah 
suatu sistem untuk mengawasi 
pelaksanaan proyek,agar pihak-pihak 
yang terlibat dalam proyek dapat 
berfungsi dan bekerja secara optimal, 
efisiensi waktu dan tenaga kerja. 
Pengendalian proyek tidak hanya 
dilakukan pada satu aspek saja, 
melainkan pada semua aspek yang 
mempengaruhi jalannya 
pembangunan.  
 
Unsur Pengendalian Proyek 
  Pada pelaksanaan 
pembangunan ini pihak kontraktor 
berusaha untuk mencapai unsur-
unsur pengendalian proyek yaitu :  
a. Pengendalian Kualitas Bahan 
dan Pekerjaan  
b. Pengendalian Biaya  
c. Pengendalian Waktu 
Pelaksanaan suatu proyek. 
Pengendalian waktu dilakukan 
dengan menggunakan Time 
Schedule, Bar Chart dan Network 
Planning. Secara rinci dapat 
dijabarkan sebagai berikut : 
 
Time Schedule  
 Dalam time schedule 
waktu pekerjaan diatur 
sedemikian rupa sehingga 
setiap pekerjaan dapat 
berjalan baik dan lancar. 
Sebelum proyek dilaksanakan 
pelaksana harus mengetahui 
rencana kerja yang telah 
dicantumkan dalam time 
schedule agar waktu yang 
tersedia benar-benar efektif 
dan efisien untuk pekerjaan 
tersebut. 
 
Bar Chart  
 Bar chart merupakan metode yang 
bersifat praktis dan sederhana yang 
berfungsi untuk pengendalian 
proyek, sangat memudahkan 
pelaksana proyek dalam 
mengerjakan bagian pekerjaannya. 
Bar chart yang dibuat kontraktor 
harus diperiksa dan disetujui Direksi. 
Hal-hal yang dapat dilihat pada suatu 
bar chart adalah : 
 Jenis-jenis pekerjaan 
yang ada di proyek. 
 Waktu yang 
disediakan untuk 
setiap jenis pekerjaan. 
 Kapan waktu 
pekerjaan harus 
dimulai dan 
dilaksanakan. 
 
Network Planning  
 Network planning adalah gambar 
yang memperlihatkan susunan urutan 
pekerjaan dan logika ketergantungan 
antara kegiatan yang satu dengan 
yang lainnya serta rencana waktu 
pelaksanaannya berupa lintasan kritis 
maupun yang bukan lintasan kritis. 
Lintasan kritis adalah lintasan 
terpanjang yang menentukan waktu 
pelaksanaan pekerjaan proyek yang 
apabila salah satu kegiatan terlambat, 
maka pelaksanaan pekerjaan yang 
lain ikut terlambat 
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Sistem Koordinasi dan Laporan 
Pekerjaan 
  Untuk mengetahui kemajuan 
suatu proyek perlu diadakan rapat 
koordinasi dan prestasi pekerjaan 
(reporting). 
a. Rapat Koordinasi Rapat 
koordinasi membahas 
permasalahan yang ada yaitu 
permasalahan yang dapat 
menghambat berlangsungnya 
pelaksanaan pekerjaan proyek.  
b. Reporting Reporting 
(Laporan Prestasi Kerja) yang 
dilakukan dalam proyek ini adalah 
laporan harian, laporan mingguan 
dan laporan bulanan. 
 
Pengendalian 
Tujuan dari pengendalian 
proyek adalah memberdayakan 
waktu, mutu, biaya proyek dan 
keselamatan kerja terjaga, serta 
mempunyai kriteria tepat sebagai 
tolak ukur. Seluruh kegiatan yang 
dikerjakan selama proses 
pengendalian adalah pemeriksaan, 
pengawasan dan koreksi ulang 
terhadap proyek selama proses 
pelaksanaan. 
 
Monitoring 
 Monitoring adalah kegiatan 
mengamati/meninjau kembali 
mempelajari secara terus menerus 
menerus atau berkala dan kegiatan 
mengawasi, yang dilakukan oleh 
pengelola proyek di setiap tingkatan 
pelaksanaan kegiatan, untuk 
memastikan bahwa pengadaan dan 
penggunaan input, jadwal kerja, hasil 
yg ditargetkan dan tindakan lainnya 
yang diperlukan berjalan sesuai 
rencana Monitoring berfokus pada: 
 Pengendalian pekerjaan ke 
arah tujuan. 
 Penggunaan secara efektif 
sumberdaya yang ada. 
 Perbaikan/koreksi 
masalah. 
 Pemberian imbalan dan 
pencapaian tujuan. 
 Sumber data pada umumnya 
merupakan dokumen internal seperti: 
laporan bulanan/triwulanan, catatan 
kerja dan perjalanan perjalanan, 
catatan pelatihan pelatihan, notulen 
rapat dan sebagainya. 
 
Tujuan Monitoring 
a. Mengkaji apakah kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan 
telah sesuai dengan rencana.  
b. mengidentifikasi masalah 
yang timbul agar langsung 
dapat diatasi. 
c. melakukan penilaian apakah 
pola kerja dan manajemen 
yang digunakan sudah tepat 
untuk mencapai tujuan 
proyek. 
d. mengetahui kaitan antara 
kegiatan dengan tujuan untuk 
memperoleh ukuran 
kemajuan. 
e. menyesuaikan kegiatan 
dengan lingkungan yang 
berubah, tanpa menyimpang 
dari tujuan. 
 
Perencanaan Sumber Daya 
Sumber daya terdiri atas 
modal /biaya, tenaga kerja, 
peralatan/mesin, dan material, adalah 
faktor-faktor penentu dalam 
penyelenggaraan proyek. 
Perencanaan sumber daya yang 
cermat dapat membantu 
terselenggaranya proyek secara 
efektif dan efisien.  
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Perencanaan Biaya Proyek 
Biaya yang diperlukan dalam 
suatu proyek dapat mencapai jumlah 
yang sangat besar dan tertanam 
dalam kurun waktu yang cukup lama. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan 
identifikasi biaya proyek dengan 
tahapan-tahapan sebagai berikut: 
a. Tahapan pengembangan 
konseptual, biaya dihitung 
secara global berdasarkan 
informasi desain yang minim. 
Dipakai perhitungan 
berdasarkan unit biaya 
bangunan berdasarkan harga 
per meter persegi. 
b. Tahapan desain konstruksi, 
biaya proyek dihitung secara 
agak detail berdasarkan 
volume pekerjaan dan 
informasi harga satuan. 
c. Tahapan pelelangan, biaya 
proyek dihitung oleh 
beberapa kontraktor agar 
didapat penawaran terbaik. 
d. Tahapan pelaksanaan, biaya 
proyek pada tahapan ini 
dihitung lebih detail 
berdasarkan kuantitas 
pekerjaan, gambar, shop 
drawing dan metode 
pelaksanaan dengan ketelitian 
yang lebih tinggi 
 
Perencanaan Tenaga Kerja 
Proyek yang secara geografis 
berbeda biasanya membutuhkan 
pengelolaan dan ketersediaan tenaga 
kerja yang juga berbeda. 
Produktivitas kelompok pekerja 
adalah kemampuan tenaga kerja 
dalam menyelesaikan pekerjaan 
(satuan volume pekerjaan) yang 
dibagi dalam satuan waktu, jam atau 
hari.  Produktivitas dapat digunakan 
untuk menentukan jumlah tenaga 
kerja beserta upah yang harus 
dibayarkan. 
Perencanaan Kebutuhan Material 
Jenis Material Yang Digunakan  
adapun jenis-jenis material 
yang digunakan pada pekerjaan yang 
ditinjau adalah: 
1. Pekerjaan Tanah 
- Timbunan biasa, material 
yang digunakan: 
 Tanah 
- Timbunan pilihan, material 
yang digunakan: 
 Sirtu 
2. Pekerjaan Perkerasan 
Berbutir 
- Lapis pondasi agregat 
kelas A 
- Lapis pondasi agregat 
kelas B 
3. Pekerjaan Perkerasan Jalan 
- Lapis Resap Pengikat 
(Prime Coat) berupa 
laburan aspal sebagai 
bahan pengikat lapis 
perkerasan baru dengan 
lapisan atas berikutnya. 
- Lapisan Perekat (Take 
Coat) berupa laburan aspal 
sebagai bahan pengikat 
lapis perkerasan lama 
dengan lapisan diatasnya. 
- Laston Lapis Aus (AC-
WC) adalah lapisan 
perkerasan yang 
berhubungan langsung 
dengan ban kendaraan, 
merupakan lapisan yang 
kedap air, tahan terhadap 
cuaca, dan mempunyai 
kesesatan yang disyaratkan 
dengan tebal minimum 4 
cm. 
- Laston Lapis Antara (AC-
BC) adalah lapisan yang 
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terletak dibawah lapisan 
aus. 
- Laston Lapis Pondasi (AC-
Base) dapat berupa 
granular agrega serta 
berpengikat baik aspal 
maupun semen, 
mempunyai fungsi: 
Mendukung beban pada 
lapis permukaan.  
 
Analisa Kebutuhan Material 
 Kebutuhan Material  
 
                         
                
 
 
Waktu Efektif 
Kata efektif berasal dari 
bahasa inggris yaitu effective yang 
berarti berhasil, atau sesuatu yang 
dilakukan berhasil dengan baik. 
efektivitas adalah suatu ukuran yang 
menyatakan seberapa jauh target 
(kuantitas,kualitas dan waktu) yang 
telah dicapai oleh manajemen, yang 
mana target tersebut sudah 
ditentukan terlebih dahulu. 
Berdasarkan hal tersebut maka untuk 
mencari tingkat efektivitas dapat 
digunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
 
Produktivitas Peralatan  
Produktivitas atau kapasitas 
alat adalah besarnya keluaran 
(output) volume pekerjaan tertentu 
yang dihasilkan alat per-satuan 
waktu. Untuk memperkirakan 
produktivitas alat, diperlukan: 
a. Kinerja alat yang diberikan 
oleh pabrik pembuat alat. 
b. Faktor efisiensi alat, operator, 
kondisi lapangan dan 
material. 
Sebelum mengadakan 
perhitungan kapasitas produksi 
peralatan makan haruslah terlebih 
dahulu diketahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi alat berat 
tersebut, antara lain: 
a. Faktor konversi volume tanah 
b. Faktor efisiensi kerja 
c. Faktor Bucket 
d. Waktu siklus 
Waktu siklus adalah wantu 
yang diperlukan untuk suatu 
alat berat menyelesaikan 
pekerjaan persiklus. Secara 
gambaran umum, dapat 
digambarkan suatu pola dasar 
operasional yang hampit 
terjadi pada semua alat 
seperti berikut ini: 
sehinggah kalau waktu-waktu 
(t) tersebut dijumlahkan maka 
menghasilkan suatu waktu siklus 
yang dikenal dengan cycle time. 
Produktivitas alat dihitung 
berdasarkan volume persiklus waktu 
dan jumlah siklus dalam satu jam. 
Q = q x N x E 
Dimana: Q = produksi alat 
perjam (m
3
/jam) 
 q = produksi alat 
persiklus (m
3
/siklus) 
 E = efisiensi kerja 
total 
 N = jumlah siklus 
perjam, yaitu: 
   
  
  
 
Ws = waktu siklus (menit) 
Dengan demikian 
produktivitas alat dapat 
dihitung dengan : 
   
          
  
 
Masing-masing alat 
mempunyai produktivitas spesifik 
sesuai dengan kapasitas produksinya. 
 
Efektivitas = Ouput Aktual / Output 
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Line of Balance (LOB) 
Line of Balance adalah suatu 
diagram sederhana untuk 
menunjukkan lokasi dan waktu 
dimana alat/tenaga kerja akan 
bekerja pada suatu item pekerjaan 
tertentu. Karakteristik Line of 
Balance adalah menunjukkan sifat 
berulang pada 
konstruksi,perkembangan 
kerja dapat dilihat dengan mudah, 
urutan aktivitas kerja yang berbeda 
cukup mudah dipahami dan memilik 
tingkat detail yang cukup tinggi. Line 
of Balance digunakan untuk kegiatan 
yang berkelanjutan, misalnya pada 
proyek transportasi atau konstruksi 
jalan. Dalam hal ini, ukuran 
kemajuan pekerjaan yang berupa 
jarak, umumnya digunakan 
pembagian stasiun. 
Tujuan dari metode ini adalah 
untuk menjamin bahwa sumber daya 
yang digunakan baik dalam bentuk 
material ataupun tenaga kerja selalu 
tersdia dalam jumlah yang tepat pada 
waktu yang diperlukan sesuai dengan 
penjadwalan aktivitas pekerjaan 
setiap unit. Metode ini biasanya 
sangat efektif fipakai untuk proyek 
dengan jumlah kegiatan relatif 
sedikit dan banyak digunakan untuk 
penjadwalan dengan kegiatan yang 
berulang seperti pada proyek 
konstruksi jalan raya, runaway 
bandar udara, terowongan/tunnel 
atau proyek konstruksi manufaktur.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Diagram Line Of Balance 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Objek Penelitian 
Peta Lokasi Proyek 
 Proyek Pembangunan Jalan 
Ruas Nyama – Moain merupakan 
salah satu proyek pembangunan jalan 
yang terletak di Kabupaten Maluku 
Barat Daya. Jalan ini dibangun 
sepanjang 10,5 Km dengan keadaan 
topografi tanah berbatu.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1  Lokasi Proyek Jalan 
Nyama - Moain 
Gambaran Umum Proyek 
 Nama Proyek :
 Pembangunan Jalan Kawasan 
Perdesaan di Kabupaten 
Maluku Barat Daya Prov. 
Maluku (Ruas Nyama-Moain) 
 Nilai Kontrak              :  Rp 
8.385.985.000,- 
 Sistem Kontrak : 
 Kontrak Harga Satuan 
 Waktu Pelaksanaan :  150 
hari kalender 
 Mulai  :  16 
Juni 2016 
 Selesai  :  13 
November 2016 
 Lokasi Pekerjaan  
 Propinsi  :  
 Maluku 
 Kota  :  
 Maluku Barat Daya 
 Deskripsi Proyek : 
 Jalan Panjang 10,5 Km 
 
Metodologi Penelitian 
Flowchart Penelitian 
Secara skematis metodologi 
penelitian dapat dilihat pada diagram 
alir (flowchart) sebagai berikut: 
 
Gambar 3.2 Diagram Alir 
(Flowchart) Penelitian 
 
Pengolahan Data 
Data-data yang diperoleh 
berupa laporan kemajuan pekerjaan 
dan masih perlu pengolahan lebih 
lanjut untuk membandingkan dengan 
rencana pekerjaan. 
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Analisis Data dan Pembahasan  
Analisa data merupakan 
bentuk pengolahan data yang telah 
diperoleh dari hasil pengumpulan 
data dan pengolahan data tersebutpun 
disesuaikan dengan studi literatur 
serta maksud dan tujuan penulisan 
agar kiranya tidak keluar dari batasan 
masalah yang telah dibuat. Tahapan 
yang dilalui dalam analisa data 
adalah:  
a. Menentukan time faktor 
untuk setiap pekerjaan 
b. Menentukan produktivitas 
alat berat 
c. Menjadwalkan ulang time 
schedule pekerjaan 
 
ANALISIS PERENCANAAN 
KEBUTUHAN DAN 
PENJADWALAN MATERIAL 
DENGAN MENGGUNAKAN 
METODE LINE OF BALANCE 
(LOB) 
Bab ini membahas tentang 
penjadwalan dan pengalokasian  
material yang mencakup sejumlah 
tahapan analisa perhitungan dengan 
memperhatikan urutan pelaksanaan 
dan material yang dibutuhkan. 
Uraian Pekerjaan 
Gambaran Umum Pekerjaan 
Pada bab sebelumnya telah 
dijelaskan gambaran umum dari proyek 
pembangunan jalan Nyama - Moain di 
kabupaten Maluku Barat Daya, Provinsi 
Maluku. Dimana secara garis besar 
dapat disimpulkan bahwa: 
a. Proyek ini memiliki panjang 
sejauh 10,5 km 
b. Lokasi proyek ini memiliki 1 
segmen pekerjaan. 
Rincian Volume dan Jenis 
Pekerjaan 
Disini kami membahas item 
pekerjaan yang berbobot besar yang 
merupakan item penting dalam 
konstruksi jalan. Besarnya volume 
pekerjaan pada proyek ini adalah 
berdasarkan data yang kami peroleh 
dari kontraktor. Disin saya hanya 
menyajikan item pekerjaan yang 
akan kami bahas dengan volume 
sebagai berikut: 
a. Galian Batu 1.048,7 m3 
b. Timbunan Biasa 7.974 m3 
c. Timbunan Pilihan  12.600 m3 
d. Badan Jalan 84.000 m2 
e. Pembersihan dan 
Pengupasan Lahan 10.374 m
2
 
Perhitungan kebutuhan Material 
Setiap Stasiun  
Dalam menghitung 
penjadwalan dan alokasi material 
perlu dihitung volume kebutuhan 
material setiap stasiun. 
Sehinggah perhitungan 
volume yang dibutuhkan pada setiap 
stasiun dapat dihitung berdasarkan 
item pekerjaan yang ditinjau. 
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No 
Uraian Pekerjaan 
Utama 
Volume 
Sat 
Bobot Material Volume  
sat Pekerjaan (%) Yang Material yg 
Utama   Digunakan Dibutuhkan 
1 Pekerjaan Tanah             
  
Galian Batu 
 
1048,70 M3    -     
  
 
Timbunan Biasa  
 
7974  
 
 
M3  
  
 
Tanah 
 
7974   
 
M3 
  
 
 
Timbunan Pilihan 
 
 
12600 
 
 
M3 
  
 
 
sirtu  
 
 
12600 
 
          
  
M3 
2 Perkerasan Jalan             
  
 
 
Penyiapan Badan Jalan  
 
 
84000 
M2 
  
 
 
-  
    
  
 
 
 
 
  
        
 
  
Pembersihan dan 
Pengupasan Lahan 
10374 
M2 
   -     
  
 
          
 
Tabel 4.1 Kebutuhan Material 
 
Analisa Durasi Pekerjaan 
Dengan mengetahui semua 
data yang dibutuhkan maka kita 
dapat mengetahi kondisi akhir dari 
proyek yang kita evaluasi pada bulan 
ke-, dilakukan dengan 
membandingkan hasil hitungan dan 
isi perjanjian kontrak yaitu 
menggunakan 1 unit alat berat untuk 
masing-masing alat berat. maka 
didapatkan lama pengerjaan dalam 
hitungan minggu. 
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Kapasitas
Produksi Jumlah Jam Kerja Waktu Operasional Jumlah Alat Hari
per jam/hari (jam) (unit)
1 Pekerjaan Tanah
1048.7 Excavator 92.63 11.32 7.00 1 1.62 0.23 1
1048.7 Dump Truck 7.03 149.17 7.00 1 21.31 3.04 3
7974 Wheel Loader 99.24 80.35 7.00 1 11.48 1.64 2
7974 Dump Truck 6.03 1322.39 7.00 1 188.91 26.99 27
7974 Motor Grader 267.43 29.82 7.00 1 4.26 0.61 1
7974 Tandem Roller 239.04 33.36 7.00 1 4.77 0.68 1
7974 Water Tanker Truck 142.29 56.04 7.00 1 8.01 1.14 1
12600 Wheel Loader 117.58 107.16 7.00 1 15.31 2.19 2
12600 Dump Truck 4.27 2950.82 7.00 1 421.55 60.22 60
12600 Motor Grader 252.00 50.00 7.00 1 7.14 1.02 1
12600 Tandem Roller 62.09 202.93 7.00 1 28.99 4.14 4
12600 Water Tanker Truck 142.29 88.55 7.00 1 12.65 1.81 2
84000 Motor Grader 543.55 154.54 7.00 1 22.08 3.15 3
84000 Vibrator Roller 1593.60 52.71 7.00 1 7.53 1.08 1
10374 Buldozer 224.05 46.30 7.00 1 6.61 0.94 1
10374 Dump Truck 498.00 20.83 7.00 1 2.98 0.43 1
No Uraian Pekerjaan Utama Sat. Volume Jenis Alat
Analisa Waktu Operasional Alat Berat Durasi Pekerjaan
Minggu
Galian Batu
Timbunan Biasa
Timbunan Pilihan
Penyiapan Badan Jalan
Pembersihan dan Pengupasan 
Lahan
Kapasitas
Produksi Jumlah Jam Kerja Waktu Operasional Jumlah Alat Hari
per jam/hari (jam) (unit)
1 Pekerjaan Tanah
1048.7 Excavator 92.63 11.32 12.00 1 0.94 0.13 1
1048.7 Dump Truck 7.03 149.17 12.00 1 12.43 1.78 2
7974 Wheel Loader 99.24 80.35 12.00 1 6.70 0.96 1
7974 Dump Truck 6.03 1322.39 12.00 1 110.20 15.74 16
7974 Motor Grader 267.43 29.82 12.00 1 2.48 0.35 1
7974 Tandem Roller 239.04 33.36 12.00 1 2.78 0.40 1
7974 Water Tanker Truck 142.29 56.04 12.00 1 4.67 0.67 1
12600 Wheel Loader 117.58 107.16 12.00 1 8.93 1.28 1.5
12600 Dump Truck 4.27 2950.82 12.00 1 245.90 35.13 35
12600 Motor Grader 252.00 50.00 12.00 1 4.17 0.60 1
12600 Tandem Roller 62.09 202.93 12.00 1 16.91 2.42 2.5
12600 Water Tanker Truck 142.29 88.55 12.00 1 7.38 1.05 1
84000 Motor Grader 543.55 154.54 12.00 1 12.88 1.84 2
84000 Vibrator Roller 1593.60 52.71 12.00 1 4.39 0.63 1
10374 Buldozer 224.05 46.30 12.00 1 3.86 0.55 1
10374 Dump Truck 498.00 20.83 12.00 1 1.74 0.25 1
Volume Jenis Alat
Analisa Waktu Operasional Alat Berat
Timbunan Pilihan
Penyiapan Badan Jalan
No Uraian Pekerjaan Utama Sat.
Pembersihan dan Pengupasan 
Lahan
Durasi Pekerjaan
Minggu
Galian Batu
Timbunan Biasa
Kapasitas Produksi dengan Durasi Opersional Alat = 7 jam (waktu normal) 
Berdasarkan perhitungan produktifitas alat yang di gunakan pada proyek ini, 
maka didapatkan durasi waktu pengerjaan 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.2 Durasi Opersional Alat Selama 7 Jam
Kapasitas Produksi dengan Durasi Opersional Alat = 12 jam  
Berdasarkan perhitungan produktifitas alat yang di gunakan pada proyek ini, 
maka didapatkan durasi waktu pengerjaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.3 Durasi Opersional Alat Selama 12 Jam 
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Kapasitas
Produksi
per jam/hari 7 jam 8 jam 9 jam 10 jam 11 jam 12 jam
1 Pekerjaan Tanah
1048.7 Excavator 92.63 1 1 1 1 1 1
1048.7 Dump Truck 7.03 3 3 2.5 2 2 2
7974 Wheel Loader 99.24 2 1.5 2 1 1 1
7974 Dump Truck 6.03 27 24 21 19 17 16
7974 Motor Grader 267.43 1 1 1 1 1 1
7974 Tandem Roller 239.04 1 1 1 1 1 1
7974 Water Tanker Truck 142.29 1 1 1 1 1 1
12600 Wheel Loader 117.58 2 2 2 1.5 1.5 1.5
12600 Dump Truck 4.27 60 53 47 42 39 35
12600 Motor Grader 252.00 1 1 1 1 1 1
12600 Tandem Roller 62.09 4 4 3.5 3 3 2.5
12600 Water Tanker Truck 142.29 2 2 1.5 1.5 1.5 1
84000 Motor Grader 543.55 3 3 2.5 2.5 2 2
84000 Vibrator Roller 1593.60 1 1 1 1 1 1
10374 Buldozer 224.05 1 1 1 1 1 1
10374 Dump Truck 498.00 1 1 1 1 1 1
Durasi Pekerjaan Dalam Minggu
Untuk Setiap penambahan Jam Operasional
Galian Batu
Timbunan Biasa
Timbunan Pilihan
Penyiapan Badan Jalan
Pembersihan dan 
Pengupasan Lahan
Sat. Volume Jenis AlatNo Uraian Pekerjaan Utama
Tabel rekapitulasi hasil penambahan jam operasional alat 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.4 Rekapitulasi Durasi Pekerjaan 
Dari tabel diatas dapat dilihat 
bahwa walaupun dengan 
menambahkan jam operasional untuk 
masing-masing alat, masih terdapat 
durasi pekerjaan yang jauh melebihi 
dari jadwal pelaksanaan penyelesaian 
proyek. Terkhusus untuk penggunaan 
alat berat dump truck, dimana untuk 
volume pekerjaan seperti diatas dan 
hanya menggunakan satu dump truck 
maka jadwal pelaksanaan tidak dapat 
terkejar sesuai perjanjian kontrak. 
Oleh sebab itu kami mencoba untuk 
menggunakan metode lain yakni 
dengan menambah jumlah alat berat 
yang digunakan guna mengejar dan 
menyelesaikan pelaksanaan proyek 
sesuai jadwal kontrak. 
Penjadwalan dan Alokasi Material 
dengan Metode Line of Balance 
Pada proyek ini pekerjaan 
dilakukan hanya berdasar pada 
schedule nkurva “S”, agar lebih 
mendetail analisa dilakukan 
menggunakan metode penjadwalan 
linear (Line of Balance) dengan 
memplot durasi perencanaan kurva 
“S”, terhadap stasiun kerja 
dilapangan sehinggah diperoleh 
diagram vektor untuk setiap item 
pekerjaan.  
Setelah menyelesaikan 
pembuatan diagram vektor, waktu 
yang dibutuhkan untuk menyediakan 
kebutuhan material setiap stasiun 
bisa didapat dengan memasukkan 
volume pekerjaan pada stasiun kerja 
yang telah dihitung sebelumnya 
dengan waktu yang didapat pada 
diagram vektor. 
Dengan demikian didapatlah 
kebutuhan material yang lebih rinci 
pada setiap stasiun kerja dengan 
waktu penyediaan material tersebut. 
Sehinggah pengadaan dan pemakaian 
material terlaksanakan dengan lebih 
efisien dan ekonomis. 
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Gambar  4.1 Diagram Line of Balance jadwal pelaksanaan pekerjaan 
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Kapasitas
Produksi Jam Hari Durasi Minggu
per jam/hari (hari)
1 Pekerjaan Tanah
1048.7 Excavator 92.63 11.32 1.62 21 3 0.077016232 1
1048.7 Dump Truck 7.03 149.17 21.31 21 3 1.014795676 1
7974 Wheel Loader 99.24 80.35 11.48 14 2 0.819904745 1
7974 Dump Truck 6.03 1322.39 188.91 14 2 13.49375571 14
7974 Motor Grader 267.43 29.82 4.26 14 2 0.304256616 1
7974 Tandem Roller 239.04 33.36 4.77 14 2 0.340392181 1
7974 Water Tanker Truck 142.29 56.04 8.01 14 2 0.57184164 1
12600 Wheel Loader 117.58 107.16 15.31 28 4 0.546740213 1
12600 Dump Truck 4.27 2950.82 421.55 28 4 15.05520241 15
12600 Motor Grader 252.00 50.00 7.14 28 4 0.255102041 1
12600 Tandem Roller 62.09 202.93 28.99 28 4 1.035363413 1
12600 Water Tanker Truck 142.29 88.55 12.65 28 4 0.451793621 1
84000 Motor Grader 543.55 154.54 22.08 14 2 1.576934702 2
84000 Vibrator Roller 1593.60 52.71 7.53 14 2 0.537865749 1
10374 Buldozer 68.95 150.46 21.49 21 3 1.023516005 1
10374 Dump Truck 498.00 20.83 2.98 21 3 0.141709696 1
(unit)
Analisa Waktu Pelaksanaan
Pembersihan dan Pengupasan 
Lahan
Galian Batu
Timbunan Biasa
Timbunan Pilihan
Penyiapan Badan Jalan
Jumlah Alat
per hariNo Uraian Pekerjaan Utama Sat. Volume Jenis Alat
Kapasitas Produksi dan Durasi 
Pekerjaan 
Berdasarkan perhitungan produktifitas 
alat yang digunakan pada proyek ini, 
maka didapatkan kapasitas produksi 
masing-masing alat dan durasi pekerjaan
. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.5 Kapasitas Produksi dan Durasi Pekerjaan 
Pada table 4.9 dapat dilihat untuk 
kapasitas alat berat untuk setiap item 
pekerjaan. Tercantum nilai kapasitas 
alat dan lama penyelesaian tiap item 
pekerjaan serta jumlah alat yang 
dibutuhkan sesuai dengan lama 
waktu yang diinginkan.  
Pada pekerjaan Timbunan Biasa 
dan Timbunan Pilihan diketahui 
memiliki produktifitas dump truck 
yang nilainya kecil, sedangkan pada 
Built of Quantity yang tertera bernilai 
besar, sehingga bila hanya 
menggunakan satu unit dump truck 
memerlukan jangka waktu yang 
melebihi batas jadwal pelaksanaa. 
 
BAB V KESIMPULAN DAN 
SARAN 
Kesimpulan 
Dari perencanaan 
penjadwalan pekerjaan pada proyek 
pembangunan jalan sirtu Nyama-
Moain Kabupaten Maluku Barat 
Daya dapat disimpulkan yaitu: 
1. Pada skripsi ini, perencanaan 
penjadwalan memiliki 3 
tahapan analisa, yakni: 
analisa penambahan waktu 
operasional alat berat, 
penambahan jumlah unit alat 
berat dan penjadwalan 
dengan metode diagram 
vektor (Line of Balance). 
Volume material yang 
dibutuhkan di lokasi, dalam 
hal ini volume kebutuhan 
material total (Built of 
Quantity). Jumlah 
produktifitas alat berat dibagi 
dengan total volume 
pekerjaan menghasilkan 
durasi penyelesaian pekerjaan 
dan jumlah unit alat berat 
yang disediakan di lokasi 
setiap minggunya untuk tiap 
pekerjaan. 
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2. Dari segi metode 
produktivitas, proyek 
diramalkan selesai pada 
minggu ke 20. Untuk 
mempercepat jadwal proyek 
agar sesuai dengan jadwal 
maka  diadakan crashing 
program dengan 
menambahkan jumlah unit 
alat berat yang 
dioperasionalkan. 
Saran 
1. Diperlukan kesigapan dari 
pihak manajemen proyek 
dalam menangani 
keterlambatan proyek. 
2. Segala keterlambatan proyek 
haruslah segera diadakan 
perbaiakan atasnya dengan 
segera membuat crashing 
program agar proyek tidak 
mengalami kerugian waktu 
dan biaya. 
3. Metode Line of Balance 
adalah metode yang 
sederhana tapi sangat praktis 
dan tepat untuk proyek 
konstruksi jalan karena 
metode ini bersifat repetitif 
dan dengan metode ini 
pekerjaan bisa dilakukan 
tanpa berpatok pada 
perencanaan dalam kurva 
“S”. 
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